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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk dan menemukan pengaruh kepemimpinan, budaya
organisasi, komitmen organisasi terhadap kinerja dosen Universitas Serambi
Mekkah  Aceh yamg berjumlah 270 orang. Teknik pengumpulan sampel
menggunakan proporsional random sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak
152 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket yang diisi oleh
responden yang berasal dari dosen Universitas Serambi Mekkah Aceh. Teknik
analisis data dilakukan dalam dua tahap yakni secara deskriptif dan inferensial.
Tujuan analisis deskriptif adalah untuk menggambarkan karakteristik data berupa
rata-rata, median, modus dan varians. Analisis inferensial digunakan untuk
menguji persyaratan dan hipotesis penelitian. Uji Persyaratan analisis mencakup:
uji normalitas data dan uji linieritas regresi. Uji normalitas data setiap variabel
menggunakan Uji Lilliefors. Uji kelinieran regresi antar variabel dilakukan
menggunakan statistik F test. Untuk menguji hipotesis digunakan analisis jalur
(path analysis) dan untuk menguji kecocokan model teoretik digunakan uji
goodness of fit dengan menggunakan Chi Kuadrat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) kepemimpinan (X;) berpengaruh langsung dan positif terhadap
komitmen organisasi (X3); 2) budaya organisasi (X2) berpengaruh langsung dan
positif terhadap komitmen organisasi (X3); 3) kepemimpinan (X;) berpengaruh
langsung dan positif terhadap kinerja dosen (Xs); 4) budaya organisasi (X>)
berpengaruh langsung dan positif terhadap kinerja dosen (Xs); 5) komitmen
organisasi (X3) berpengaruh langsung dan positif terhadap kinerja dosen (Xs).
Dalam penelitian ini komitmen organisasi berpengaruh langsung positif terhadap
kinerja dosen Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh, dengan perkataan lain,
semakin baik komitmen organisasi, semakin tinggi kinerja dosen Universitas
Serambi Mekkah Banda Aceh.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kepemimpinan, Kinerja Dosen, Komitmen
Organisasi
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PENDAHULUAN

Kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas atau pekerjaanya dengan hasil yang baik sesuai dengan standar, kriteria dan norma
yang ditetapkan untuk pekerjaan itu. Ini menunjukan bahwa penekanan kinerja adalah
untuk mendapatkan hasil yang berorientasi pada efektifitas dan efisiensi untuk mencapai
suatu tujuan. Dengan kata lain, jika sumber daya yang dimaksudkan adalah sumber daya
manusia, maka kinerja bawahan dipengaruhi oleh kepemimpinan. Kinerja (job
performance) adalah merupakan individual outcomes, dalam mana dipengaruhi oleh
mekanisme individu (individual mechanisms), mekanisme organisasi (organizational
mechanisms), mekanisme kelompok (group mechanism) dan karakteristik individu
(individual characteristics)(Vito, 2020).

Kinerja dosen merupakan alat ukur manajemen yang digunakan untuk menilai
tingkat pertanggungjawaban seseorang dalam melakukan tugasnya melaksnanakan Tri
Dharma Per dosen Tinggi. Kinerja mempunyai makna lebih luas, bukan hanya
menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja
adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut.
Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya
(Sulistiawan dkk., 2018). Untuk meningkatakan kinerja dosen, maka perlu peningkatan
fasilitas sarana dan prasarana, pengetahuan dosen, baik melalui pelatihan, seminar dan
workshop peningkatan sumberdaya dosen. Dosen dalam melakukan tugas dan tanggung
jawab akan penuh semangat dan menyenangkan bila ada kerja sama dan komunikasi
yang baik antara ketua prodi terhadapa dosen. Kesungguhan dosen melakukan tugasnya
sangat di pengaruhi oleh kepemimpinan prodi dalam mengelola manajemen prodi, baik
pengelolaan administrasi maupun komunikasi dengan semua elemen civitas
akademiknya (Alkahtani, 2015).

Rismayadi & Maemunah (2016) menefinisikan kepemimpinan sebagai cara
untuk meningkatkan kehidupan pribadi, sosial, dan profesional mereka. Selanjutnya
Mulyati, Lia., (2016) mendefenisikan kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang
mengkaji secara komprehensif tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi dan
mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang
direncanakan. Maka terlihat dengan jelas pemimpin yang berhasil dalam sebuah
organisasi, yaitu sejauhmana kemampuannya mempengaruhi dan mengawasi orang-
orang yang diperintahkan di sekelilingnya. Kemampuan pemimpin adalah kemampuan
untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya tujuan. Sedangkan Fahmi
dkk., (2018) mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu proses yang disengaja dari
seseorang untuk menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk
membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktivitas dan hubungan di dalam
kelompok atau organisasi.

Budaya organisasi sebagai sebuah keyakinan, sikap dan nilai yang umumnya
dimiliki, yang timbul dalam organisasi. Budaya organisasi biasanya terbentuk dalam
kurun waktu tertentu dalam sebuah organisasi. tentunya organisasi yang telah berjalan
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lama memiliki budaya organisasi yang sangat kental dan sudah dimaklumi bersama
terhadap sikap dan nilai-nilai yang terjadi dalam organisasinya. Budaya organisasi yang
terbentuk dalam berbagai organisasi memiliki banyak perbedaan. Perbedaan yang
dimaksud adalah praktik budaya yang terjadi dalam lingkungan kerja saat melaksanakan
tugas sebuah organisasi (Kharisma dkk., 2019). Bentuk-bentuk perbedaan biasanya
berkaitan dengan nilai-nilai hidup yang dianut, norma atau perilaku, dan asumsi-asumsi
yang diterima secara bersama dalam lingkungan kerja sebuah organisasi. Budaya
Organisasi meliputi keyakinan bersama, nilai-nilai hidup yang dianut, norma perilaku
serta asumsi-asumsi yang secara implisit diterima dan yang secara eksplisit
dimanifestasikan di seluruh jajaran organisasi (Dahlan dkk., 2017).

Penelitian Alkahtani (2015), memberikan suatu kejelasan bahwa memiliki
hubungan positif dan kekuatan yang signifikan antara tipe-tipe budaya organisasi dengan
berbagai variabel yang diharapkan dalam suatu organisasi. Vaeiabel-variabel tersebut
merupakan variabel yang memberikan kemajuan dan diinginkan oleh suatu organisasi
dalam mencapai tujuan. Komimen adalah dari bahasa latin yaitu : “committere” yang
memiliki arti menggabungkan, menyatukan, mempercayai dan mengerjakan.
Menggabungkan berarti adanya suatu kelompok yang memiliki keteguhan dalam
melaksanakan sesuatu. Kontekstualnya komitmen adalah memenuhi janji atau
bertanggung jawab. Komitmen merupakan sikap pengakuan seutuhnya yang berasal dari
watak dan keluar dari dalam diri seseorang yang telah ada sejak lahir. Komitmen
menuntut sikap realistis, dan tidak mudah mengiyakan sesuatu dan akan
melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab (Kharisma dkk., 2019).

Pendapat para pakar tentang komitmen dapat saja bervariasi. Ada yang menulis
atau menyebutkan dengan singkat yaitu komitmen saja. Ada juga mengucapkan
komitmen organisasional. Komitmen adalah bersifat individu. Komitmen setiap individu
terhadap organisasi di mana ia bekerja dapat disebutkan sebagai komitmen
organisasional. Berkenaan dengan faktor yang mempengaruhi komitmen, Hafidhah
dkk., (2020) menjelaskan bahwa: commitment to an organization involves three
attitudes (1) a sense of identification wiith the organozation's gools, (2) a feeling of
involvement in organizational duties, and (3) a feeling of loyalty for organization.
Sebaiknya, organisasi mampu memupuk dan mengkondisikan ketiga perasaan tersebut
dalam lingkungan kerja. Karena, tiga perasaan ini yang dimiliki oleh setiap karyawan,
maka mereka akan sanggup mempertahankan dirinya secara pribadi untuk tetap berada
dalam organisasi. Apabila semua anggota organisasi memiliki ketiga perasaan tersebut
dalam bekerja, maka komitmen terhadap organisasi sangat tinggi. Organisasi yang
memiliki anggota seperti ini akan lebih mampu mempercepat roda organisasi dalam
menempuh tujuan yang ingin dicapai.

Organisasi yang baik adalah organisasi yang memiliki dan mampu membuat
anggotanya stabil dalam suasana kerja. Sehingga anggotanya merasa tenang, puas dalam
bekerja, dan nyaman dalam lingkungan organisasi. Banyak terori yang menyebutkan,
dengan komitmen yang tinggi akan memberikan motivasi yang tinggi. Berkaitan dengan
hal ini, Hafidhah dkk., (2020) menuliskan bahwa karyawan yang memiliki komitmen
organisasi yang tinggi akan lebih termotivasi untuk hadir dalam organisasi dan
berusaha mencapai tujuan organisasi. Karyawan yang seperti ini biasanya semakin

Jurnal Serambi Ilmu
Journal of Scientific Information and Educational Creativity



Jalaluddin, Sri Milfayetty, Zainuddin dan Said Ali Akbar, Pengaruh........

hari semakin memiliki keterikatan secara psikologis dengan organisasi tempat ia
bekerja. Hasil penelitian Hafidhah dkk., (2020) tentang pengaruh komitmen terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB), salah satunya ditemukan bahwa komitmen
Organiasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhada OCB pegawai.

Budaya perguruan tinggi sudah baik biasanya melahirkan suasana kerja yang
meyenangkan. Dosen bekerja merasa adanya kecocokan antara budaya dengan suasana
kerja yang dirasakan. Budaya perguruan tinggi yang telah terbentuk dengan baik akan
memberikan semangat dan motivasi kerja yang tinggi. Dengan demikian dapat diduga
bahwa budaya organisasi di lingkungan Universitas Serambi Mekkah memberikan
pengaruh langsung terhadap kinerja dosen. Namun demikian, upaya-upaya bidang
akademik tidak menjadi sesuatu yang pasti. Karena ada beberapa faktor lain yang
mampu melemahkan semua upaya di bidang akademik. Salah satunya adalah komitmen
organisasi. Walaupun upaya peningkatan di bidang akademik telah dilakukan, apabila
komitmen organisasi tidak kokoh pada setiap diri dosen, maka kinerja tinggi yang
diharapkan dari dosen akan menjadi sebuah mimpi yang tidak tercapai.

Komitmen yang tertanam pada diri dosen akan mempengaruhi kinerja. Dosen
yang tidak mengenal dengan baik tentang organisasi tempat ia bekerja akan
menunjukkan kinerja yang mengambang, bahkan sia-sia. Dosen yang komit adalah
dosen yang mengenal perguruan tingginya dan mengetahui tujuan yang ingin dicapai
oleh perguruan tinggi. Sehingga ia akan bekerja sesuai dengan harapan organisasi atau
lembaga. Dosen sebaiknya terbangun komitmen yang teguh dalam dirinya. Komitmen
dosen terhadap perguruan tinggi perlu ditingkatkan. Dosen yang berkomitmen terhadap
perguruan tinggi akan menumpuhkan sikap percaya diri dalam bekerja. Keyakinan
terhadap keberadaannya dalam perguruan tinggi akan melahirkan percaya diri dalam
bekerja. Bahkan dosen yang memiliki komitmen tinggi akan terlihat mampu bekerja
secara efektif di bawah kelembagaannya. Bahkan dengan komitmen yang tinggi dosen
akan melahirkan kinerja yang baik. Oleh karena itu, komitmen organisasi diduga akan
memberikan pengaruh secara langsung terhadap kinerja dosen.

METODA PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
survei dan teknik pengujian menggunakan analisis jalur (path analysis). Metode survei
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui penyelidikan dengan cara
menghubungi sebagian atau sekelompok tetentu dari populasi yang berhubungan dengan
area penelitian tertentu guna menggali informasi-informasi yang dibutuhkan. Analisis
jalur digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung
seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen) (Nathan &
Scobell, 2012a).

Penelitian ini menganalisis keterkaitan antara variabel penelitian, serta mengukur
pengaruh langsung maupun tidak langsung antara satu variabel dengan variabel lain.
Sedangkan analisis jalur (path analysis) merupakan teknik statistik yang digunakan
untuk menguji hubungan kausal antara dua variabel sebab terhadap variabel terikat.
Dalam analisis jalur dikenal dua tipe variabel, yaitu variabel eksogenus dan endogenus,
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dimana variabel eksogenus adalah variabel yang berhubungan sebab akibatnya tidak
dihipotesiskan. Variabel ini memberikan efek langsung maupun tidak langsung terhadap
variabel endogen. Sedangkan variabel endogenus adalah variabel yang berhubungan
sebab akibatnya dijelaskan oleh satu hipotesis atau lebih. Penelitian ini terdapat lima
variabel yang digunakan yaitu variabel endogen yaitu kinerja dosen (Xs) Universitas
Serambi Mekkah, variabel eksogen meliputi kepemimpinan (Xi), budaya organisasi
(X2), komitmen organisasi (X3).

Populasi dalam penelitian ini adalah dosen tetap dan tidak tetap pada masing-
masing Fakultas di Universitas Serambi Mekkah di Provinsi Aceh yang aktif
melaksanakan tugas di Fakultas masing-masing. Populasi ini merupakan jumlah dosen
dari tiap-tiap Fakultas yang terdapat dilingkungan Universitas Serambi Mekkah.
Masing-masing Fakultas diperoleh data melalui kasubbag kepegawaian melalui biro
rektor/kasubbag kepegawaian pada Universitas Serambi Mekkah. Berdasarkan data yang
diperoleh dalam bentuk Daftar Urut Kepangkatan (DUK) masing- masing Fakultas di
lingkungan Universitas Serambi Mekkah dapat dijadikan populasi sebagaimana
tercantum pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Daftar Jumlah Dosen Pada Masing-Masing Fakultas Sebagai Populasi

Penelitian.
Jabatan Fungsional
Nama .
No Asisten Lektor Lektor Guru Jumlah
Fakultas
Ahli Kepala  Besar
1 FKIP 54 40 18 1 113
2 FT 38 7 1 0 46
3 FTP 34 3 1 0 38
4 FE 37 5 1 0 43
5 FKM 24 6 0 0 30
Jumlah 173 61 21 1 270

Sumber: DUK Dosen Universitas Serambi Mekkah Tahun 2019

Berdasarkan jumlah dosen pada setiap Fakultas yang ada di Provinsi Aceh, maka
jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 270 dosen. Jumlah populasi atau
dosen dari masing-masing Fakultas diperoleh dari data forlab dikti melalui sub bagian
kepegawaian Universitas Serambi Mekkah. Sedangkan penelitian ini dengan jumlah
populasi sebanyak 270 dari presisi sebesar 5% sehingga diperoleh sampel sebanyak 152.

Prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan,
diantaranya: (1) Perumusan Masalah; (2) Landasan Teori; (3) Merumuskan Hipotesis;
(4) Penentuan Populasi dan Sampel; (5) Pengembangan dan Pengujian Instrumen; (6)
Pengumpulan Data Penelitian; (7) Analisis Data Penelitian; dan (8) Membuat
Kesimpulan, Saran, dan Implikasi penelitian. Untuk jelasnya prosedur dan rancangan
penelitian disajikan pada Gambar 1. berikut.
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Gambar 1. Prosedur dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey, yaitu melakukan pengumpulan data
mealui penyelledikan dengan cara menghubungi sebagian dosen Universitas Serambi
Mekkah sebagai populasi penelitian untuk mendapat data atau informasi-informasi yang
dibutuhkan. Dengan menggunakan skala pengukuran yaitu skala pengukuran yaitu skala
Likert, populasi yang dipergunakan sebanyak 270 dosen Universitas Serambi Mekkah.

Pengujian validitas instrument kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen
organisasi, kinerja dosen dilakukan dengan bantuan program statistik. Validitas item
atau butir instrumen ditentukan dengan membandingkan antara besaran rxy yang
diperoleh dengan harga kritis twvet Pearson ’siswa Product pada taraf signifikansi a =
0,05. Jika thiung > twber maka butir instrumen tersebut valid dan selanjutnya akan
digunakan untuk mengumpulkan data. Sebaliknya jika thitung < trabel, maka butir instrumen
tersebut tidak valid dan selanjutnya tidak digunakan (didrop) dalam penelitian (Nathan
& Scobell, 2012b).

Setelah dilakukan perhitungannya, dari 35 butir instrumen kepemimpinan yang
disebarkan diperoleh semua butir sahih, sehingga yang valid sebanyak 33 butir dan akan
digunakan untuk mendapatkan data kepemimpinan Universitas Serambi Mekkah.
Sebanyak 35 butir instrumen budaya organisasi dilakukan yang disebarkan diperoleh
semua butir sahih, sehingga yang valid sebanyak 32 butir dan akan digunakan untuk
mendapatkan data budaya organisasi dilakukan Universitas Serambi Mekkah.
Sedangkan 19 butir instrumen komitmen organisasi yang disebarkan diperoleh semua
butir sahih, sehingga yang valid sebanyak 18 butir dan akan digunakan untuk
mendapatkan data komitmen organisasi pada Universitas Serambi Mekkah. Selanjutnya
40 butir instrumen kinerja dosen yang disebarkan diperoleh semua butir sahih, sehingga
yang valid sebanyak 40 butir dan akan digunakan untuk mendapatkan dat kinerja dosen
Universitas Serambi Mekkah.
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Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu pengukuran
dapat dipercaya (andal). Untuk mengetahui reliabilitas instrumen kepemimpinan
dilakukan dengan menggunakan rumus Formula Alpha Cronbach. Perhitungan
reliabilitas instrumen dilakukan setelah butir yang tidak valid dibuang (drop) tidak
diperhitungkan dalam perhitungan ini. Setelah dilakukan perhitungan terhadap 33 butir
instrumen kinerja dosen tersebut, peroleh koefesien reliabilitas sebesar 0,950 atau nilai
koefesien reliabilitasnya berada di atas nilai kritik 0,70 sehingga instrumen kinerja dosen
memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Perhitungan terhadap 32 butir instrumen kinerja
dosen tersebut, peroleh koefesien reliabilitas sebesar 0,956 atau nilai koefesien
reliabilitasnya berada di atas nilai kritik 0,79 sehingga instrumen budaya organisasi
dilakukan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Sedangkan perhitungan perhitungan
terhadap 18 butir instrumen komitmen organisasi tersebut, peroleh koefesien reliabilitas
sebesar 0,905 atau nilai koefesien reliabilitasnya berada di atas nilai kritik 0,70 sehingga
instrumen komitmen organisasi memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Selanjutnya
perhitungan terhadap 40 butir instrumen kinerja dosen tersebut, peroleh koefesien
reliabilitas sebesar 0,932 atau nilai koefesien reliabilitasnya berada di atas nilai kritik
0,70 sehingga instrumen kinerja dosen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi (Sari,
2017 ; Hafidhah dkk., 2020).

Setiap analisis statistik dalam pengujian hipotesis memiliki persyaratan sebelum
perhitungan atau uji hipotesis dilaksanakan. Uji persyaratan analisis jalur menuntut
beberapa persyaratan sebelum analisis jalur dilakukan. Uji persyaratan yang dimaksud
adalah uji normalitas, uji linearitas, uji otokorelasi, dans uji multikolinearitas dapat
terpenuhi. Jika keempat uji ini melalui perhitungan telah terpenuhi barulah hipotesis
dengan analisis jalur dilakukan. Ada 5 (lima) asumsi yang harus dipenuhi untuk
menggunakan analisis jalur, yaitu: (1) hubungan anatara variabel dalam model linear,
aditivitas tidak ada efek-efek interaksi dan kausal; (2) Semua variabel residu (yang tidak
diukur) tidak berkorelasi dengan salah satu variabel yang membangun model; (3)
Adanya rekursivitas, semua anak panah mempunyai satu arah, tidak boleh terjadi
pemutaran balik; (4) Variabel yang diukur berskala interval; dan (5) Variabel diukur
tanpa kesalahan. Apabila kelima asumsi atau persyaratan dalam penelitian ini terpenuhi,
maka analisis jalur dapat digunakan (Arifin, 2017 ; Yoestara, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian variabel Kepemimpinan Tingkat Program Studi (X,
Budaya Organisasi (X2), Komitmen Organisasi (X3), dan Kinerja Dosen (Xs) dianalisis
dengan bantuan SPSS versi 16 dan Microsoft Excel 2007. Pengolahan data deskripsi,
pengujian validitas, realibilitas dan pengujian asumsi menggunakan program SPSS. Data
Deskriptif kelima variabel diuraikan pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2.
Rangkuman Perhitungan Statistik Deskriptif Data Penelitian
X1 X2 X3 X5
N Valid 152 152 152 152
Missing 0 0 0 0
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Mean 128.10 120.88 71.25 161.74
Median 129.00 121.00 71.00 162.50
Mode 130? 118 71 164
Std. Deviation 7.547 10.782 5.494 8.269
Variance 56.950 116.251 30.189 68.381
Range 28 47 25 35
Minimum 114 96 58 143
Maximum 142 143 83 178
Sum 19471 18374 10830 24584
Minimum Ideal 33 32 18 40
Maximum Ideal 165 160 90 200
Mean Ideal 99 96 54 120
1852511) eviation 2 21 12 27

Keterangan: X; = Kepemimpinan, X> = Budaya Organisasi, X3 = Komitmen Organisasi
Xs = Kinerja Dosen

Berdasarkan data pada tabel 2 di atas, diketahui bahwa skor tertinggi
kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen organisasi, dan kinerja dosen adalah 142,
143, 83 dan 178, skor terendah kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen organisasi,
dan kinerja dosen adalah 114, 96, 25, dan 143, dan rata-rata kepemimpinan, budaya
organisasi, komitmen organisasi, dan kinerja dosen adalah 128,10; 120,88; 71,25; dan
161,74 serta simpangan baku kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen organisasi,
dan kinerja dosen adalah 7,547; 10,782; 5,494; dan 8,27.

Sebagaimana dijelaskan pada bagian metodologi bahwa sebelum teknik analisis
yang dipilih untuk menguji hipotesis dilaksanakan, maka perlu menguji persyaratan
analisis tersebut. Dengan mengasumsikan persyaratan analisis yaitu model menganut
prinsip arus kausal, variabel yang diukur tanpa kesalahan, variabel berdata interval, dan
semua variabel residu tidak saling berkorelasi dan juga tidak berkorelasi dengan variabel
penyebab, maka uji persyaratan analisis yang dilakukan adalah uji normalitas data, uji
lenearitas, uji oto korelasi, dan uji multikolinearitas (Sutisna, 2020 ; Imadiah, 2019).
Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh rangkuman hasil pengujian normalitas
galat taksiran variabel endogenus atas variabel eksogenus seperti pada tabel 3 berikut:

Tabel 3
Rangkuman Hasil Pengujian Normalitas Uji Liliefors
No Variabel N Ltabel  Lhnitung Keterangan
1  Kepemimpinan Galat taksiran berdistribusi

152 0,0723 0,0532 Normal
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2 Budayg . 152 00723 0,0692 Galat taksiran berdistribusi
Organisasi Normal
3 Komltpler} 152 00723 0,0700 Galat taksiran berdistribusi
Organisasi Normal
4  Kinerja Dosen 152 0,0723 0,0707 Galat taksiran berdistribusi
Normal

Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan diatas ditunjukkan bahwa nilai Lhitung
< Ltabet dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran keseluruhan galat taksiran
tidak menyimpang dan distribusi normal, berarti asumsi normalitas dipenuhi. Linieritas
dipenuhi yang pertama jika hasil uji linieritas lebih besar dari taraf signifikan a = 0,05.
Sebaliknya, jika hasil signifikansi lebih kecil dari a = 0,05 berarti data tidak linier.
Kedua, Jika Fhiwung < Frabel maka maka data linier, sebaliknya Jika Fhitung > Frabet maka data
tidak linier. Pada pengujian linieritas penelitian ini diperoleh Frabel dengan jumlah sampel
152 adalah 3,90. Berdasarkan hasil pengujian linieritas setiap variabel dirangkum pada
tabel berikut:

Tabel 4

Rangkuman Hasil Uji Linieritas Data
. Hasil Pengujian

Variabel F (Fn<F¢  Signifikansi Kesimpulan
Komitmen Organisasi (X3)atas  0,949<3,06  0,541> 0,05 Linier
Kepemimpinan (X1)
Komitmen Organisasi (X3) atas 0,793<3,06  0,799> 0,05 Linier
Budaya Organisasi (X2)
Kinerja Dosen (X5s) atas  1,082<3,06 0,372>0,05 Linier
Kepemimpinan (X1)
Kinerja Dosen (Xs) atas Budaya 1,201<3,90  0,226> 0,05 Linier
Organisasi (X2)
Kinerja Dosen (Xs) atas Komitmen 0,734 <3,90  0,808> 0,05 Linier
Organisasi (X3)

Pada tabel 4 diatas ditunjukkan bahwa uji linearitas untuk hubungan antar semua
variabel adalah linear, dimana Fi < Fyse). Hal ini berarti bentuk hubungan variabel
eksogenus dan endogenus adalah linear, sehingga asumsi linearitas telah terpenuhi
menyatakan koefesien regresi adalah signifikan.

Pengujian otokorelasi dilakukan untuk menyakinkan bahwa variabel-variabel
endogen dalam analisis jalur tidak berkorelasi antara satu dengan yang lainnya, karena
apabila terjadi korelasi yang kuat, maka akan terjadi otokorelasi sehingga pengujian
pengaruh variabel endogen terhadap variabel eksogen akan terganggu dan hasilnya
kurang akurat. Kriteria pengujian ini adalah nilai dan berkisar antara 0 dan 4, yaitu
0 = d < 4. Otokorelasi akan tidak terjadi apabila d = 2. Hasil pengujian otokorelasi
melalui SPSS secara lengkap ditunjukkan pada berikut:
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Tabel 5
Rangkuman Hasil Uji Otokorelasi Data
Jalur Nilai Durbin-Watson
Sub-Struktur 1 1,529
Sub-Struktur 3 1,907

Berdasarkan pengujian D-W (Table 5) terlihat bahwa nilai yang diperoleh
mendekati 2, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi otokorelasi atau tidak ada korelasi
yang positif antara variabel-variabel eksogen dalam ubstruktur jalur 1, dan substruktur
jalur 3. Dengan demikian persyaratan untuk tidak terjadi otokorelasi telah terpenuhi.
Untuk mengetahui terjadinya kolinearitas/multikolearitas diantara variabel-variabel
bebas dalam satu model regresi dilakukan dengan melihat atau menguji niali VIF
(Variance Inflation Factor) atau nilai tolerensi (TL) kurang dari atau sama dengan 0,1
(VIF = 0,1) atau VIF lebih besar dari atau sama dengan 10 (VIF = 10) diterima Ho atau
dikatakan terjadi multikolinearitas. Nilai VIF dilihat jalur substruktur 1, dan substruktur
3 sehingga akan ditentukan apabila terjadi multikolinearitas atau tidak ketiga jalur
tersebut.

Kriteria pengujian untuk mengetahui terjadi atau tidaknya kolinearitas/
multikolinearitas sebagai berikut: “jika nilai Tol = 0,1 atau nilai VIF = 10, terima Ho
atau dikatakan terjadi kolinearitas/multikolinearitas.

Tabel 6
Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas Data
Jalur Nilai VIF Nilai Tol

Sub Struktur-1

X 1,058 0,945

X2 1,038 0,845
Sub Struktur-2

X1 1,060 0,944

X2 1,062 0,942

X3 1,035 0,966

Dari tabel 6 diatas terlihat bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, karena nilai tolerensi lebih 0,1 (VIF <
0,1) atau VIF kurang dari 10 (VIF = 10), sehingga Hasil diterima atau dikatakan tidak
terjadi multikolearitas. Berdasarkan hasil analisis korelasi dan analisis jalur serta uji
signifikansinya didapatkan hasil sebagaimana diringkas pada tabel 7 berikut.

Tabel 7
Rangkuman Hasil Perhitungan Koefesien Korelasi,
Koefesien Jalur dan Keberartiannya

Nomor Koefesien Koefesien thitung Sig Keterangan
Hipotesis Korelasi Jalur
1 r13 =0,160 p31 =0,126 2,012 0,005 Jalur Berarti
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2 23 =0,164 p32=0,138 2,009 0,002 Jalur Berarti
3 r15=0,195 ps1=0,073 2,483 0,013 Jalur Berarti
4 rns=0,311 ps2 =0,133 4,218 0.027 Jalur Berarti
5 135 =0,418 ps3=0,394 5,671 0,000 Jalur Berarti

Setelah dilakukan perhitungan dan uji keberartian niali koefesian jalur, maka
selanjutnya dilakukan perhitungan besar pengaruh langsung maupun tidak langsung
variabel eksogenus terhadap endogenus. Besar kecilnya sumbangan variabel eksogenus
terhadap endogenus ditentukan dengan rumus koefesien determinan, yaitu KP = r? x
100%. Tabel 8 menunjukkan hasil rangkuman pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen organisasi, kepuasan kerja
terhadap kinerja dosen.

Tabel 8
Menunjukan Hasil Rangkuman Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung
Kepemimpinan (X;), Budaya Organisasi (X>) terhadap
Komitmen Organisasi (X3)

. Pengaruh terhadap X3
Variabel R Langsung \ Tidak Langsung Total
X1 0,160 0,126 - 0,126
X2 0,164 0,138 - 0,138

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pengaruh langsung variabel
kepemimpinan terhadap komitmen organisasi adalah 0,1262 = 0,016 atau 1,6% dan tidak
terdapat pengaruh tidak langsung kepemimpinan terhadap komitmen organisasi. Dengan
demikian pengaruh total kepemimpinan terhadap komitmen organisasi sebesar 0,126
atau 1,6%. Sedangkan pengaruh variabel lain terhadap komitmen organisasi diluar
kepemimpinan yaitu {py&,)* = 1- 0,016 = 0,984 atau 98,4%. Dengan demikian tinggi
rendahnya komitmen organisasi dosen USM di Provinsi Aceh ditentukan oleh
kepemimpinan. Sekalipun kontribusi kepemimpinan terhadap komitmen organisasi
masih pada nilai 1,6%. Besar korelasi kepemimpinan terhadap komitmen organisasi
sebesar 0,160 akan memberi manfaat pada pengaruh langsung kepemimpinan terhadap
komitmen organisasi (Hidayat, 2017).

Pengaruh variabel budaya organisasi terhadap komitmen organisasi adalah 0,138>
= 0,019 atau 1,9% dan tidak terdapat pengaruh tidak langsung budaya organisasi
terhadap komitmen organisasi. Dengan demikian pengaruh total budaya organisasi
terhadap komitmen organisasi sebesar 0,138 atau 1,9%. Sedangkan pengaruh variabel
lain terhadap komitmen organisasi diluar budaya organisasi yaitu (pz2,)* = 1- 0,019 =
0,981 atau 98,1%. Dengan demikian tinggi rendahnya komitmen organisasi dosen USM
di Provinsi Aceh ditentukan oleh budaya organisasi. Sekalipun kontribusi budaya
organisasi terhadap komitmen organisasi masih pada nilai 0,138 setara 1,9%. Besar nilai
pengaruh total akan mengurangi faktor-faktor lain yeng pengaruhi komitmen organisasi.
Dimana pengaruh langsung budaya organisasi terhadap komitmen organisasi sebesar
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0,019 sejalan dengan koefesien korelasi budaya organisasi terhadap komitmen organisasi
sebesar 0,160.

Selanjutnya tabel 9 menunjukkan hasil rangkuman pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung kepemimpinan (Xi), budaya organisasi (X2), komitmen
organisasi (X3) dan kepuasan kerja (X4) terhadap kinerja dosen USM di Provinsi Aceh.

Tabel 9
Menunjukkan Hasil Rangkuman Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak
Langsung Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi (X2), dan
Komitmen Organisasi (X3) terhadap Kinerja Dosen (Xs)

Pengaruh terhadap X3

Vartabel R Langsung | Tidak Langsung Total
Xi 0,195 0,073 0,004 0,077
X2 0,311 0,133 0,002 0,135
X3 0,418 0,395 0,006 0,401

Berdasarkan tabel 9 memperlihatkan bahwa pengaruh langsung variabel
kepemimpinan terhadap kinerja dosen adalah 0,073? = 0,005 setara dengan 0,5% dan
pengaruh tidak langsung kepemimpinan terhadap kinerja dosen melalui komitmen
organisasi sebesar 0,002 atau 0,2% dan tidak terdapat pengaruh tidak langsung
kepemimpinan terhadap kinerja dosen melalui budaya organisasi dan komitmen
organisasi (Latib dkk., 2016). Sehingga pengaruh total kepemimpinan terhadap kinerja
dosen USM di Provinsi Aceh sebesar 0,077. Sedangkan pengaruh variabel lain di luar
kepemimpinan yaitu (pc£,)* = 1- 0,004 = 0,996 atau 99,6%.

Kinerja organisasi tidak akan optimal tanpa dukungan kinerja karyawan yang
optimal pula. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa faktor kinerja karyawan merupakan
kunci kemajuan dan keberhasilan organisasi. Kinerja yang dimiliki oleh organisasi pada
hakikatnya merupakan suatu akibat dari persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh
karyawan. Kinerja perusahaan sangat ditentukan oleh karyawan yang berkualitas.
Organisasi dalammendapatkan karyawan yang berkualitas harus meninggalkan
kebijakan praktek manajemen yang sifatnya hakiki dan fungsional, bergeser pada
praktek-praktek baru di bidang manajemen yang lebih inovatif, dan adaptif dalam
merespon lingkungan yang cepat berubah. Kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai
oleh karyawan dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu
pekerjaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi, budaya
organisasi, kompensasi, kepemimpinan, kepuasan kerja, kedisiplinan, lingkungan kerja
dan komitmen organisasi (Sulistiawan dkk., 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan hasil penelitian, maka dapat di
simpulkan sebagai berikut 1) Pengaruh langsung relatif kepemimimpinan memberikan
kontribusi yang baik terhadap komitmen organisasi. Besar pengaruh peran
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kepemimpinan terhadap komitmen adalah 0,126. 2) Pengaruh relatif budaya organisasi
memberikan kontribusi yang baik terhadap komitmen organisasi. Besar pengaruh peran
budaya organisasi adalah 0,138. 3) Pengaruh langsung (Direct Effect) relatif dari
kepemimpinan memberikan kontribusi yang baik terhadap kinerja dosen.

Besar pengaruh peran kepemimpinan adalah 0,073, Besar pengaruh peran budaya
organisasi adalah 0,133. dan Besar pengaruh peran komitmen organisasi adalah 0,395.
Dalam penelitian ini komitmen organisasi berpengaruh langsung positif terhadap kinerja
dosen Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh, dengan perkataan lain, semakin baik
komitmen organisasi, semakin tinggi kinerja dosen Universitas Serambi Mekkah Banda
Aceh.
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